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DI DESA DRESI KULON KECAMATAN KALIORI KABUPATEN REMBANG 

 

Febria Desi Trisna Wati*, Dewi Hastuti**, Eka Dewi Nurjayanti*** 

 

Abstrak 

 

Ikan bandeng merupakan salah satu ikan yang banyak dibudidayakan khususnya 

di Desa Dresi Kulon Kecamatan Kaliori Kabupaten Rembang. Penelitian ini  

bertujuan untuk menganalisis biaya, penerimaan dan pendapatan usaha budidaya 

pembesaran ikan bandeng mulai dari pengolahan lahan hingga panen. 

Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, sampel responden 

dilakukan dengan purposive sampling. Jumlah responden 10 petambak ikan 

bandeng, terdiri dari 5 petambak sistem tradisional dan 5 petambak sistem semi 

intensif. Data yang diambil berupa data primer dan data sekunder. Metode analisis 

data yang digunakan terdiri dari biaya, penerimaan dan pendapatan. Pembesaran 

ikan bandeng sistem tradisional membutuhkan waktu 6 bulan, sedangkan sistem 

semi intensif membutuhkan waktu 4 bulan dengan waktu pemberian pakan pada 

bulan ketiga dan keempat. Biaya usaha pembesaran ikan bandeng sistem 

tradisional terdiri dari  biaya penyusutan alat Rp 629.666,64; biaya nener Rp 

390.000; biaya tenaga kerja Rp 804.000; biaya obat-obatan Rp 418.000; biaya 

pupuk Rp 500.000; biaya pajak Rp 37.500; biaya solar Rp 78.000 dan biaya 

transportasi Rp 300.000. Total biaya pada usaha pembesaran budidaya ikan 

bandeng sistem tradisional yaitu Rp 3.157.166,64. Penerimaan Rp 16.956.000 dan 

pendapatan Rp 13.798.833,36/musim panen atau Rp 2.299.805,56/bulan. Biaya 

usaha pembesaran ikan bandeng sistem semi intensif terdiri dari biaya penyusutan 

alat Rp 491.133.666,24; biaya nener Rp 806.000; biaya tenaga kerja Rp 

3.960.000; biaya obat-obatan Rp 728.000; biaya pupuk Rp 1.000.000; biaya pajak 

Rp 25.000; biaya solar Rp 217.000; biaya pakan Rp 3.000.000 dan biaya 

transportasi Rp 300.000. Total biaya pada usaha pembesaran budidaya ikan 

bandeng sistem semi intensif yaitu Rp 10.527.333,24, penerimaan Rp 64.237.800 

dan pendapatan Rp 53.710.466,76/musim panen atau Rp 13.427.616,69/bulan. 

 

 

Kata Kunci : ikan bandeng, Dresi Kulon, semi intensif, tradisional, pendapatan
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INCOME OF TRADITIONAL AND SEMI-INTENSIVE SYSTEM  

MILKFISH (Chanos Chanos) ENLARGEMENT BUSINESS  

IN DRESI KULON VILLAGE KALIORI DISTRICT REMBANG REGENCY 

 

Febria Desi Trisna Wati *, Dewi Hastuti **, Eka Dewi Nurjayanti *** 

 

Abstract 

 

Milkfish is one of the fish that cultivated especially in the Dresi Kulon Village 

Kaliori District Rembang Regency. This study aims to analyse the costs, revenues 

and income of milkfish enlargement business starting from land processing to 

harvest. The sampling method used purposive sampling, sampling of respondent 

was conducted by a purposive sampling. The number of respondent are 10 

milkfish farmers, consists of 5 traditional system farmer and 5 semi-intensive 

system farmer. The data taken in the form of primary and secondary data. Data 

analysis methods used consist of cost, revenue and income. Enlargement of 

traditional system milkfish takes 6 months, while semi-intensive system takes 4 

months with feeding time in the third and fourth months. The cost of traditional 

milkfish enlargement business cost consists of equipment depreciation cost Rp 

629.666,64, nener cost Rp 390.000, labor cost Rp 804.000, pesticide cost Rp 

418.000, fertilizer cost Rp 500.000, tax cost Rp 37.500, diesel fuel cost Rp 78.000 

and transportation cost Rp 300.000. The total cost of traditional system milkfish 

enlargement business Rp 3.157.166,64, revenue Rp 16.956.000 and income Rp 

13.798.833,36/harvest or Rp 2.299.805,56/month.  The cost of semi-intensive 

system milkfish enlargement business cost consists of equipment depreciation 

cost Rp 491.133.666,24, nener cost Rp 806.000, labor cost Rp 3.960.000, 

pestiside cost Rp 728.000, fertilizer cost Rp 1.000.000, tax cost Rp 25.000, diesel 

fuel cost Rp 217.000, feed cost Rp 3.000.000 and  transportation cost Rp 300.000. 

Total cost of semi-intensive system enlargement business Rp 10.527.333,24, 

revenue Rp 64.237.800 and income Rp 53.710.466,76/harvest or Rp 

13.427.616,69/month. 
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